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This research aims to examine the effect of job satisfaction, job 
involvement that has been moderates by collectivism culture to the nurses in 
RSUD Kota Semarang. By using simple random sampling method, 87 persons are 
selected as the respondent. Analysis method which used in this research are 
validity and reliability test, classical assumptions test, and moderating regression 
analysis and hyphothesis testing. 
Analysis result demonstrates that job satisfaction and job involvement 
have positive and significant effect to profession commitment. Furthermore, 
collectivism culture moderates job satisfaction to profession commitment and 
moderates job involvement to profession commitment. The result of the analysis 
could be known that 67,1 percent variation of professional commitment could be 
explained by independent variable and moderating variable that has been 
examined, while 32,9 percent by the others variables outside this research. 
 
Keywords : Moderated Regression Analysis, Job Satisfaction, Job Involvement, 



































Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepuasan kerja dan 
keterlibatan kerja yang dimoderasi budaya kolektivisme terhadap komitmen 
profesi pada perawat RSUD Kota Semarang. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
yaitu sebanyak 87 orang dengan menggunakan metode simple random sampling. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, 
uji asumsi klasik, Moderated Regression Analysis (MRA) dan pengujian 
hipotesis. 
Hasil analisis menggunakan metode moderated regression analysis dapat 
diketahui bahwa variabel kepuasan kerja dan keterlibatan kerja berpengaruh 
signifikan positif terhadap komitmen profesi. Selain itu, variabel budaya 
kolektivisme berhasil memoderasi (memperkuat) kepuasan kerja terhadap 
komitmen profesi dan keterlibatan kerja terhadap komitmen profesi. Hasil analisis 
menggunakan koefisien determinasi diketahui bahwa 67,1 persen variasi 
komitmen profesi dapat dijelaskan oleh variabel independen dan variabel 
moderating yang diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan 32,9 persen variansi 
komitmen profesi lain dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada pada 
penelitian ini. 
 
Kata kunci : Moderated Regression Analysis, Kepuasan Kerja, Keterlibatan 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Karyawan memegang peranan penting bagi berjalannya seluruh fungsi dalam 
organisasi guna mencapai tujuan organisasi. Menurut Handoko (2001) tenaga 
kerja organisasi merupakan sumber daya manusia yang penting bagi tercapainya 
tujuan-tujuan organisasi serta pemanfaatan berbagai fungsi dan kegiatan 
personalia untuk menjamin bahwa mereka digunakan secara efektif dan bijak agar 
bermanfaat bagi individu, organisasi dan masyarakat. Sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah mereka yang memiliki sikap positif, yang berpikir secara 
terbuka dan berpandangan luas. Selain itu, sumber daya manusia yang berkualitas 
adalah mereka yang memiliki keahlian, keterampilan dan kemampuan yang sesuai 
dengan bidang sehingga dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan di masa depan.  
Pekerjaan sering kali disebut sebagai profesi. Namun, sebenarnya pekerjaan 
dan profesi tidaklah sama. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), 
profesi merupakan bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu. 
Schein (1962) dalam Kusnanto (2003) menjelaskan bahwa profesi adalah suatu 
kumpulan pekerjaan yang membangun suatu norma yang sangat khusus yang 
berasal dari perannya di masyarakat. Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan 






Robert dan Greene (2008) menyatakan bahwa pekerja sosial profesional harus 
mematuhi kode etik profesi dan bertanggungjawab kepada organisasi tempat ia 
berpraktik. Umumnya, suatu profesi mempunyai asosiasi profesi, kode etik serta 
proses sertifikasi dan lisensi khusus untuk bidang profesi tersebut. Contoh profesi 
adalah pada bidang farmasi, kedokteran, pendidik dan lain sebagainya (Darwin, 
2014).  
Perawat merupakan salah satu profesi yang dipusatkan pada perawatan 
perorangan, keluarga dan masyarakat sehingga mereka dapat memperoleh, 
mempertahankan atau memulihkan kesehatan yang optimal serta kualitas hidup 
dari lahir sampai meninggal (Aripuddin,2014). Berdasarkan Peraturan Perundang-
undangan No.38 Tahun 2014 yang mengatur tentang Keperawatan, perawat 
adalah seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi Keperawatan, baik di dalam 
maupun di luar negeri yang diakui oleh Pemerintah sesuai dengan ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan.  
Pelayanan Keperawatan adalah suatu bentuk pelayanan profesional yang 
merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan yang didasarkan pada ilmu 
dan kiat Keperawatan ditujukan kepada individu, keluarga, kelompok, atau 
masyarakat, baik sehat maupun sakit (UU No.38 Tahun 2014, pasal 1). Dengan 
adanya peraturan perundang-undangan maka semakin jelas bahwa perawat 
merupakan profesi tenaga kesehatan yang memiliki kode etik, moral tinggi, 
sertifikat, registrasi dan lisensi sehingga mampu menyelenggarakan pelayanan 




Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Semarang sebagai salah satu 
organisasi jasa pelayanan kesehatan memiliki perawat yang setiap saat memiliki 
kontak langsung dengan pasien sehingga pelayanan keperawatan yang profesional 
dan berorientasi pada peraturan keperawatan sangat dibutuhkan. Hal ini 
disebabkan karena dari kualitas jasa keperawatan yang diberikan kepada pasien, 
akan menentukan penilaian dan kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit 
tersebut. 
Kepercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa profesional akan meningkat, 
jika profesi tersebut mampu mewujudkan standar kerja dan perilaku yang tinggi 
serta memenuhi semua kebutuhan. Oleh karena itu, RSUD Kota Semarang 
menginginkan setiap perawat untuk memiliki komitmen kerja agar perawat 
tersebut lebih bertanggungjawab serta bekerja secara optimal demi mencapai 
tujuan organisasi. Hayhurst, dkk. (2004) dalam Wu, dkk. (2012) menyebutkan 
jika seorang perawat tidak memiliki perasaaan yang kuat pada profesinya, maka 
sulit bagi mereka untuk terus melayani sebagai profesional sehingga akan 
berdampak pada menurunnya kualitas pelayanan kepada pasien. 
Teng, dkk. (2009) mendefinisikan komitmen profesi sebagai kesesuaian antara 
keyakinan seseorang dengan tujuan profesi serta besarnya upaya individu tersebut 
dalam profesinya. Menurut  Lee, dkk. (2000) komitmen kerja seseorang dikatakan 
sebagai hubungan psikologikal antara seseorang dengan pekerjaannya yang 
didasarkan pada reaksi afektif pada pekerjaan tersebut. Morrow (1987) dalam 
Singh dan Gupta (2014) menyatakan bahwa karyawan dengan komitmen profesi 




keanggotaan pada profesi mereka dan bersedia untuk melakukan upaya secara 
substansial pada profesi mereka.  
Selain itu, Teng, dkk. (2007) menyatakan bahwa komitmen profesi 
menunjukkan: (1) kepercayaan dan penerimaan tujuan profesi dan nilai-nilai 
profesi, (2) keinginan untuk mengerahkan upaya yang besar atas nama profesi dan 
(3) berkeinginan kuat untuk mempertahankan keanggotaan profesi. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa komitmen profesi merupakan keterikatan seorang 
karyawan secara emosional atas profesinya dan ingin tetap menjadi bagian dari 
profesi tersebut serta bekerja keras dalam upaya mencapai tujuan profesi.  
Gholizadeh, dkk. (2014), mendefinisikan kepuasan kerja sebagai tingkat 
perasaan positif dan sikap yang seseorang rasakan tentang pekerjaan mereka. 
Coomber dan Barribal (2007), menyatakan bahwa kepuasan kerja dianggap 
sebagai faktor penting yang mempengaruhi niat seseorang untuk tetap dalam 
posisinya. Kepuasan kerja menjadi penting bagi perawat karena perawat dengan 
kepuasan kerja yang tinggi akan berpengaruh pada pelayanannya terhadap pasien 
(Lin, dkk., 2007). 
Penelitian yang dilakukan oleh Wilson (2006) menemukan hubungan antara 
kepuasan kerja dengan keinginan perawat pada East Kent Hospitals NHS Trust di 
Inggris untuk tetap pada profesinya. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor 
yang dapat meningkatkan kenyamanan dan kepuasan kerja perawat di antaranya 
berbagai pekerjaan sehari-hari, kemampuan untuk menyesuaikan bekerja di 
sekitar tanggung jawab sosial, dukungan dan jalinan pertemanan dengan rekan 




Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Lu, dkk. (2002) terhadap 2.197 
perawat di wilayah selatan Taiwan menunjukkan adanya hubungan positif antara 
kepuasan kerja dan komitmen profesi. Dengan menggunakan analisis diskriminan, 
30,5 persen perawat berniat untuk meninggalkan profesi karena kurangnya 
kepuasan kerja.  
Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Draper, dkk. (2004) terhadap 596 
perawat NHS (National Health Servise) menunjukkan bahwa adanya hubungan 
signifikan negatif antara kepuasan kerja dengan komitmen profesi.  
Selain kepuasan kerja, keterlibatan kerja telah menjadi isu penting dalam 
keperawatan terkait dengan prediksi komitmen dan intensi untuk tinggal dalam 
perusahaan maupun profesinya (Tsai, dkk., 2015). Lodahl dan Kejner (1965) 
dalam Kuruüzüm, dkk. (2008) menjelaskan bahwa keterlibatan kerja merupakan 
identifikasi seseorang secara psikologis terhadap pekerjaannya, berpartisipasi aktif 
dan pekerjaan dianggap sebagai bagian yang penting dalam kehidupannya.  
Chen dan Chiu (2009) juga menyebutkan bahwa karyawan dengan rasa 
keterlibatan kerja yang tinggi akan lebih mandiri dan percaya diri, mereka tidak 
hanya melakukan pekerjaan mereka sesuai dengan tugas pekerjaan yang 
dibutuhkan oleh perusahaan tetapi juga lebih mungkin untuk melakukan pekerjaan 
mereka sesuai dengan persepsi kinerja mereka sendiri. 
Seorang perawat yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi akan berusaha 
memberikan yang terbaik, bekerja dengan maksimal dengan senang hati 
mengikuti kode etik profesi dan kebijakan rumah sakit. Selain itu, penelitian yang 




maupun nonprofesional dengan menggunakan meta analysis menunjukkan adanya 
hubungan positif antara komitmen profesi dengan keterlibatan kerja dan kepuasan 
kerja. 
 Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Singh dan Gupta (2014) terhadap 
477 karyawan dari tiga organisasi di India menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu 
adanya hubungan yang negatif antara komitmen profesi dan keterlibatan kerja. 
Berdasarkan research gap di atas, maka dapat dijadikan suatu permasalahan 
penelitian mengenai pengaruh kepuasan kerja dan keterlibatan kerja terhadap 
komitmen profesi perawat pada RSUD Kota Semarang.  
Sebuah organisasi pasti menerapkan teori manajemen dalam menjalankan 
aktivitasnya termasuk RSUD Kota Semarang, namun sering kali dilupakan bahwa 
teori manajemen tersebut diadopsi dari teori manajemen yang berasal dari barat. 
Sementara itu, praktek manajemen bisnis merupakan salah satu kegiatan yang 
dilakukan sekelompok orang dalam masyarakat tertentu yang juga dilandasi oleh 
nilai, norma dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat tersebut (Mas’ud 
2010).  
Dalimunthe (2003) menyatakan bahwa inti dari budaya nasional adalah nilai-
nilai yang dianut suatu negara ataupun bangsa tertentu. Setiap negara memeilki 
budaya masing-masing. Hal tersebut yang menunjukkan bahwa budaya antara 
suatu bangsa dengan bangsa yang lain berbeda.  
Bagi karyawan, budaya nasional merupakan pedoman dasar untuk memahami  




memiliki arti bahwa suatu cara bertindak tertentu lebih disukai karena dianggap 
cocok dengan nilai-nilai budaya daripada yang lain (Mas’ud, 2002).  
Menurut Hofstede (1980), budaya nasional dapat menjelaskan perbedaan sikap 
dan nilai-nilai yang berkaitan dengan pekerjaan (perilaku organisasional) lebih 
banyak daripada posisi dalam organisasi, jenis pekerjaan, umur dan jenis kelamin. 
Berikut ini merupakan kerangka kerja yang kembangkan Hofstede (1980) untuk 
memahami kaitan antara budaya nasional dan perilaku organisasi, yaitu : 
1. Jarak Kekuaasan (Power Distance) 
Dimensi ini mengindikasikan sejauh mana para anggota yang tidak 
memiliki kekuasaan maupun yang memiliki kekuasaan menerima bahwa 
kekuasaan didistribusikan secara tidak merata. 
2. Penghindaran Ketidakpastian (Uncertainty Avoidance) 
Dimensi yang mengukur sejauhmana orang merasa terancam dengan 
situasi yang tidak pasti dan menciptakan kepercayaan serta institusi untuk 
menghindari ketidakpastian tersebut. 
3. Individualisme (Individualism) versus Kolektivisme (Collectivism) 
Dimensi yang mengukur seberapa besar individu meletakkan kepentingan 
individu dan keluarga dekatnya saja dibandingkan kepentingan yang lain. 
4. Maskulinitas (Masculinity) versus Femininitas (Femininity) 
Dimensi ini mengukur apakah masyarat masuk dalam kategori maskulin 
yang lebih mengutamakan assertiveness dan penguasaan pada uang dan 




kepedulian terhadap orang lain. Semakin rendah tingkat maskulinitas 
masyarakat, berarti masyarakat tersebut bersifat feminin. 
Keempat dimensi budaya nasional Hofstede mengandung nilai-nilai tertentu yang 
akan mempengaruhi pandangan, sikap dan kemudian perilaku manusia (Mas’ud, 
2002).  
Tabel 1.1 menunjukkan posisi budaya nasional Indonesia dibandingkan 
dengan budaya nasional di beberapa negara. 
Tabel 1.1 








Australia 36 51 90 61 
China 80 60 20 50 
Perancis 68 86 71 43 
Jerman  35 65 67 66 
Indonesia 78 48 14 46 
Jepang 54 92 46 95 
Belanda 38 53 80 14 
Filipina 94 44 32 64 
USA 40 46 91 62 
Turki 66 85 37 45 
Sumber : Hofstede, G., “Motivation, Leadership, and Organization: Do 
American Theories Apply Abroad?”, 1980.  
 
Berdasarkan Tabel 1.2, Amerika Serikat memperoleh skor IDV sebesar 91 
(skala 1-100) sedangkan Indonesia memperoleh skor Individualism Index (IDV) 
sebesar 14. Semakin rendah tingkat individualisme masyarakat, berarti 
masyarakat tersebut semakin bersifat kolektif. Dengan demikian, Hofstede (1980) 
menempatkan Indonesia sebagai bangsa dengan budaya kolektivisme yang tinggi.  
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya nasional Indonesia 




bahwa teori manajemen dari Amerika yang dikembangkan oleh orang Amerika 
dan tentang orang Amerika, mempunyai keyakinan dan menganut nilai-nilai 
budaya yang berbeda dengan orang di luar Amerika dan tidak menjelaskan hal-hal 
yang tidak memiliki kesamaan nilai sosial budaya dengan Amerika (Mas’ud, 
2002). Sementara itu, organisasi sebagai suatu sistem yang terbuka, tidak dapat 
menghindar dari budaya nasional yang termuat dalam sumber daya manusianya 
(Septarini dan Yuwono, 2010).  
Bila praktek manajemen tidak sesuai dengan budaya nasional yang telah 
dipercaya dan dianut, karyawan akan merasa tidak enak, tidak puas, tidak 
menyukai dan tidak berkomitmen (Mas’ud, 2002). Oleh karena itu, berlandaskan 
pada skor budaya Hofstede (1980), penelitian ini bermaksud untuk mengkaji 
dimensi budaya kolektivisme yang merupakan budaya nasional Indonesia 
terhadap praktek manajemen khususnya kepuasan kerja, keterlibatan kerja dan 
komitmen profesi karyawan.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka akan dilakukan 
penelitian mengenai pengaruh kepuasan kerja dan keterlibatan kerja terhadap 
komitmen profesi perawat RSUD Kota Semarang, serta apakah budaya 
kolektivisme akan memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel-
variabel tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan di atas, beberapa studi 




variabel yang diteliti. Berdasarkan research gap tersebut maka penelitian ini 
bermaksud mengkaji lebih dalam pengaruh kepuasan kerja dan keterlibatan kerja 
terhadap komitmen profesi.  
Selain itu, bersumber pada skor dimensi budaya Hofstede (1980), Indonesia 
memiliki budaya kolektivisme yang tinggi. Sedangkan, selama ini praktek 
manajemen dalam organisasi menerapkan teori manajemen yang berasal dari 
budaya barat yang cenderung individualis.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen profesi perawat? 
2. Bagaimana pengaruh keterlibatan kerja terhadap komitmen profesi perawat? 
3. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen profesi perawat 
dengan budaya kolektivisme sebagai variabel moderasi? 
4. Bagaimana pengaruh keterlibatan kerja terhadap komitmen profesi perawat 
dengan budaya kolektivisme sebagai variabel moderasi? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan penelitian diatas, maka 
tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 
profesi perawat. 
2. Untuk menganalisi bagaimana pengaruh keterlibatan kerja terhadap 




3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 
profesi perawat dengan budaya kolektivisme sebagai variabel moderasi. 
4. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh keterlibatan kerja terhadap 
komitmen profesi perawat dengan budaya kolektivisme sebagai variabel 
moderasi. 
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi organisasi, 
pihak lain dan penulis yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi RSUD Kota Semarang, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 
tambahan yang berguna tentang komitmen profesi perawat sehingga dapat 
menjadi bahan pertimbangan organisasi dalam mengelola karyawannya. 
2. Bagi pihak lain, dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu terutama 
pada Manajemen Sumber Daya Manusia. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dimaksudkan agar penulisan skripsi menjadi lebih 
terarah dan sistematis. Adapun Penulisan skripsi ini disajikan dalam beberapa bab 
dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan 







BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang memuat uraian teoritik variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian serta beberapa penelitian terdahulu 
yang akan mendukung penelitian ini dalam mengembangkan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang definisi operasional dari variabel, populasi dan sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian, metode pengumpulan data serta metode 
analisis yang digunakan. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data serta uraian hasil 
dari analisis yang dilakukan, . 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran yang berhubungan 
dengan keterbatasan penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
